Analisis Kesesuaian Isi Buku Teks Siswa Kelas IV SD/MI
Tema Cita-Citaku Dengan Kurikulum 2013

Oleh:
Novaldan Habudin?

Abstrak

Analisis ini dilatar belakangi adanya beberapa temuan kekurangse-
suaian buku teks kurikulum 2013. Oleh karena itu, penelitian ini ialah
mencoba untuk mengetahui letak kekurangsesuaian isi buku teks siswa
tersebut berdasarkan emapat aspek: aspek spritual, aspek sosial, aspek
pengetahuan dan aspek keterampilan.Hasil penelitian menunjukan dari
segi materi buku teks siswa kelas IV SD/MI Tema Cita-Citaku dengan
kurikulum 2013 sudah sesuai dengan empat aspek yang terdapat dalam
setiap KI. Dalam aspek spritual tidak semua pembelajaran dari setiab
subtema terdapat kalimat spritual, dalam aspek sosial sudah sesuai
dikarenakan dalam setiap pembelajaran dari tiap subtema memiliki aspek
sosial, sikap positip dan karakter, dalam aspek pengetahuan mengenai
keluasan materi bahwasannya sudah sesuai, dalam aspek keterampilan
dalam kurikulum 2013 ini memiliki keterampilan yang bagus dalam
keterkaitan materi, komunikasi, kemenarikan materi dan mencari infor-
masi lebih lanjut sudah sesuai.

Kata Kunci : Buku teks tematik, kurikulum 2013

Pendahuluan

Buku adalah bahan tertulis dalam bentuk lembaran kertas yang diji-
lid dan diberi kulit (cover) yang menyajikan ilmu pengetahuan yang disu-
sun secara sistemmatis oleh pengarangnya. Buku diartikan sebagai “is
number of sheet of paper, either printed or blank, fastened together in a
cover.” Buku di sini berarti sejumlah lembar kertas baik cetakan maupun
kosong yang jilid dan diberi kulit. Secara umum, buku merupakan bahan
tertulis yang menyajikan ilmu pengetahuan buah pikir dari pengarangnya.
Oleh pengarangnya isi buku didapatkan oleh pengarangnya dari berbagai
cara, contohnya: hasil penelitian, hasil pengamatan, hasil aktualitas pe-
ngalaman, atau hasil imajinasi seseorang yang disebut sebagai fiksi.
Namun, ditegaskan abdul majid bahwa buku sebagai bahan ajar meru-
pakan buku yang berisi suatu ilmu pengetahuan hasil analisis terhadap
kurikulum dalam bentuk tertulis.>

Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis kompetensi. Kurikulum
berbasis kompetensi adalah outcomes-based curriculum dan oleh karena
itu, pengembangan kurikulum diarahkan pada pencapaian kompetensi
yang dirumuskan dari SKL.* Pengembangan Kurikulum 2013 merupakan
langkah lanjutan pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang
telah dirintis pada tahun 2004 dan KTSP 2006 yang mencakup kompe-
tensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu.® Melalui pe-
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ngembangan kurikulum 2013 akan menghasilkan insan Indonesia yang
produktif, krestif, inovatif, dan efektif yang sesuai dengan tujuan dan
fungsi pendidikan nasional.

Tujuan Pendidikan Nasional merupakan sumber dan pedoman
dalam usaha penyelanggaraan pendidikan. Secara jelas tujuan pendidikan
nasioanl yang bersumber dari sistem pancasila dirumuskan dalam Un-
dang-Undang No.20 Tahun 2003, pasal 3, bahwa:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa dan martabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk me-
ngembangkan potensi peserta didik, agar menjadi manusi yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara demokratis serta bertanggung jawab.®

Selain itu sebagian model pembelajaran di sekolah dasar/madrasah
ibtidaiyah, pembelajaran tematik memiliki karakteristik antara lain: ber-
pusat pada siswa, memberikan pengalaman langsung, pemisahan mata
pelajar tidak begitu jelas, menyajikan konsep dari berbagai mata pela-
jaran, bersifat fleksibel, hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan ke-
butuhan siswa, dan menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan me-
nyenangkan.’

Sesuai permasalahan yang ada penulis mencoba untuk mengana-
lisis kesesuaian buku teks siswa kelas IV SD/MI Tema cita-citaku dengan
kurikulum 2013 edisi revisi 2016 apakah susah sesuai dengan empat
aspek dan apakah sudah layak untuk disebarkan kepada siswa-siswi di
sekolah. Buku teks yang dikembangan oleh kemdikbud terdiri dari buku
siswa dan buku guru. Buku-buku yang telah diterbitkan oleh kementrian
pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia 2013 tentu masih perlu
ditanyakan. Apakah buku yang telah diterbitkan sudah sesuai dengan
kurikulum 2013 atau belum. Dan dalam Peraturan Pemerintahan Nomor
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasioanal Pendidikan Pasal 43 ayat (5)
disebutkan bahwa kelayakan isi, bahan, penyajian, dan kegrafikaan buku
teks pelajaran dinilai oleh BSNP dan ditetapkan dengan peraturan
mentri.®

Buku Teks

Materi pembelajaran biyasannya terangkum dalam sebuah buku
yang biyasannya dikenal dengan istilah buku teks. Istilah buku teks di-
anggap sebagai padanan kata dari texsbook yang berarti buku pelajaran
atau buku ajar. Henry Guntur Tarigan dan Gjago Tarigan menjelaskan
bahwa,

“buku teks adalah buku pelajaran dalam bidang studi tertentu, yang
merupakan buku standar, yang disusun oleh para pakar dalam bi-
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dang itu untuk maksud-maksud dan tujuan intruksional, yang di-
lengkapi dengan saran-saran pengajaran yang serasi dan mudah di

pahami oleh para pemakainya di sekolah-sekolah dan perguruan

tinggi sehingga dapat menunjukan suatu program penngajaran”.’

Kualitas Buku Teks

Green dan petty telah menyusun cara penilaian buku teks dengan
sepuluh kriteria. Apabila buku teks buku teks dapat memenuhi 10 persya-
ratan yang diajukan, dapat dikatakan buku teks tersebut berkualitas.
Butir-butir yang harus dipenuhi oleh buku teks yang tergolong kategori
berkualitas tinggi, antara lain :

1. Buku teks itu haruslah menarik minat anak-anak, yaitu para siswa
mempergunakannya;

2. Buku teks itu haruslah mampu memberikan motivasi kepada para
siswa yang memakainya;

3. Buku teks itu haruslah memuat ilustrasi yang menarik pada siswa
yang memanfaatkannya;

4. Buku teks itu seyogianyalah mempertimbangkan aspek-aspek lingu-
istik sehingga sesuai dengan kemampuan para siswa yang mema-
kainnya;

5. Buku teks itu isinya haruslah berhbungan erat dengan pelajaran-
pelajaran lainnya; lebih baik lagi kalau dapat menunjang dengan
rencana, sehingga semuannya merupakan suatu kebulatan yang
utuh dan terpadu;

6. Buku teks itu haruslah dapat menstimulasi, merangsang aktivitas-
aktivitas pribadi para siswa yang mempergunakannya;

7. Buku teks itu haruslah dengan sadar dan tegas menghindari kon-
sep-konsep yang samar-samar dan tidak bisa, agar tidak membi-
ngungkan para siswa yang memakainnya;

8. Buku teks itu haruslah mempunyai sudut pandang atau “point of
view” yang jelas dan tegas sehingga juga pada akhirnya menjadi
sudut pandang para pemaikainya yang setia;

9. Buku teks itu haruslah mampu memberi pemantapan, penekanan
pada nilai-nilai anak dan orang dewasa;

10.Buku teks itu haruslah dapat menghargai perbedaan-perbedaan
pribadi para siswa pemakainnya.*°
Berdasarkan paparan tersebut, kualitas buku teks dapat dilihat ber-

dasarkan aspek isi/materi, penyajian, serta aspek kebahasaan. Materi
dalam buku teks itu isinya haruslah berdasrkan kurikulum, lebih baik lagi
jika materi tersebut terintegrasi dengan pelajaran lain namun tetap
menghargai hal-hal yang tidak bertentangan seperti agama. Materi buku
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teks diharapkan dapat membuat siswa giat mempelajari kembali mes-
kipun di luar proses belajar mengajar.

Kedudukan Buku Teks dalam Proses Pembelajaran

Dalam menyelenggarakan pendidikan nasional, buku teks pelajaran
juga dijadikan salah satu sumber belajar yang perlu diatur dalam standar
pendidikan nasional. Khususnya tentang buku teks pelajaran disebutkan
bahwa buku teks yang dipakai di sekolah dinilai oleh Badan Standar Nasi-
onal Penidikan (BSNP) dan ditetapkan oleh Menteri Pendidikan Nasional.
Penilaian itu dilakukan untuk menetapkan kelayakan dari aspek isi,
bahasa, penyajian, dan kegrafikan.

Kedudukan buku teks pelajaran yang begitu penting dalam model
pembelajaran serta diperkuat oleh Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
membuat perlu mengetahui lebih jauh fungsi buku itu dalam proses pem-
belajaran.!! Kedudkan buku teks dalam proses pembelajaran merupakan
salah satu sumber belajar yang berisi bahan yang diperlukan dalam men-
capai tujuan pembelajaran yang dituntut dalam kurikulum. Di samping
berfungsi mendukung guru dalam proses pembelajaran, buku teks juga
merupakan salah satu sumber pengetahuan bagi siswa. Terutama jika
kita mengingat bahwa kegiatan pembelajaran tidak akan lepas dengan
kegiatan membaca dan menulis.

Kurkulum 2013

Sukmadinata dalam buku Herry Widyastono menyatakan bahwa
kurikulum dapat dilihat dalam 3 dimensi yaitu, sebagai ilmu (curriculum
as a body of knowledge), sebagai sistem (curricelum as a system), dan
sebagai rencana (curriculum as a plan).? Menurut johnson dalam buku
Herry Widyastono “Kurikulum prescribes (or at least antipates) the result
of instructions”. Kurikulum juga merupakan suatu rencana pendidikan,
memberikan pedoman dan pegangan tentang jenis, lingkup, dan urutan
isi, serta proses pendidikan.!® Hal ini ditegaskan dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang kurikulum Sistem Pendidikan Nasional
menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana, dan penga-
turan mengenai tujuan, isi, dan bahan pengajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggara kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu.!*

Menurut Ahmad Yani dalam bukunya Mindset Kurikulum 2013
menyatakan bahwa Dalam Kurikulum 2013 rambu-rambu ketercapaian
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetesi Dasar (KD) terangkap dalam 4
ranah, yakni ranah spritual, ranah sosial, ranah pengetahuan dan ranah
keterampilan,® dijelaskan bahwa:
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1. Ranah sikap spritual memiliki jenjang kualitas pengalaman siswa ter-
hadap agamannya ada lima yaitu menerima, menjalankan, meng-
hargai, mengahayati dan mengamalkan.

2.Ranah sikap sosial yang tercantum dalam Kompetensi Inti dari ting-
kat paling rendah sampai tinggi ada dua belas ponit, yaitu: jujur,
disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, toleransi, gotong royong,
kerja sama, cinta damai, percaya diri, responsif (menanggapi, ter-
gugah hati, bersifat memberi tanggapan), dan proaktif (kemampuan
seseorang untuk segera mengambil keputusan secara bijak dan ber-
tanggung jawab dalam menyikapi suatu persoalan yang dihadapnya)

3.Ranah pengetahuan disebut juga ranah kognitif. Ranah kognitif me-
nurut Bloom memiliki enam tingkatan yang dimulai dari kemampuan
yang paling rendah samapai yang paling tinggi, yaitu tingkat penge-
tahuan untuk dihafal (knowledge), pemahaman, aplikasi, analisis/sin-
tensis, dan evaluasi.

4. Ranah keterampilan terdiri dari empat tingkatan yaitu menyaji, me-
ngelola, menalar dan mencipta.

Standar Kelayakan Isi Buku Teks Tematik Berdasarkan BNSP

BSNP telah menetapkan standar kualitas buku teks yang dapat di-
gunakan dalam pembelajaran. Kelayakan isi, bahasa, penyajian, kegrafi-
kaan buku teks pelajaran dinilai oleh BSNP dan ditetapkan dengan Pera-
turan Menteri.!® Kriteria penilaian kesesuaian isi buku teks siswa kelas IV
SD/MI tema cita-citaku meliputi empat aspek, yaitu :

1. Aspek Spritual (KI-1)

2. Aspek Sosial (KI-2)

3. Aspek Pengetahuan (KI-3)
4. Aspek Keterampilan (KI-4)

Dalam aspek Keterampilan ini yang mana harus memiliki keteram-
pilan yang menarik dalam pemecahan masalah, keterkaitan, komunikasi,
penerapan, kemenarikan materi dan mendorong mencari informasi yang
lebih lanjut agar peserta didik memiliki keterampilan yang luar biyasa.

Gambaran Umum Isi Buku Teks
Isi buku teks tema " Cita-Citaku” terdapat tiga subtema antara lain

subtema 1 “Aku dan Cita-Citaku”, subtema 2 "“Hebatnya Cita-Citaku”,

subtema 3 “Giat Berusaha Meraih Cita-Cita”.

a. Subtema 1

Subtema 1 Aku dan Cita-Citaku terdiri enam pembelajaran antara
lain; Pembelajaran 1 pada sbtema 1 menerangkan materi Bahasa
Indonesia dan IPA. Pembelajaran 2 pada subtema 1 menerangkan
materi Bahasa Indonesia, IPA dan SBDP. Pembelajaran 3 pada sub-
tema 1 menerangkan materi Bahasa Indonesia, PPkn dan IPS. Pem-
belajaran 4 pada subtema 1 menerangkan materi Bahasa Indonesia,
IPS dan PPkn. Pembelajaran 5 pada subtema 1 menerangkan materi
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Bahasa Indonesia, SBdp dan PPKn. Pembelajaran 6 pada subtema 1
menerangkan materi Bahasa Indonesia dan SBdp.

b. Subtema 2
Subtema 2 Hebatnya Cita-Citaku terdapat enam pembelajaran an-
tara lain; Pembelajaran 1 pada subtema 2 menerangkan materi
Bahasa Indonesia dan IPA. Pembelajaran 2 pada subtema 2 mene-
rangkan materi Bahasa Indonesia, SBdp dan IPA. Pembelajaran 3
pada subtema 2 menerangkan materi Bahasa Indonesia, PPkn dan
IPS. Pembelajaran 4 pada subtema 2 menerangkan materi Bahasa
Indonesia, PPkn dan IPS. Pembelajaran 5 pada subtema 2 mene-
rangkan materi Bahasa Indonesia dan PPKn. Pembelajaran 6 pada
subtema 2 menerangkan materi Bahasa Indonesia dan SBDP.

c. Subtema 3
Subtema 3 Giat Berusaha Meraih Cita-Cita terdapat enam pembe-
lajaran antara lain; Pembelajaran 1 pada subtema 3 menerangkan
materi Bahasa Indonesia dan IPA. Pembelajaran 2 pada subtema 3
menerangkan materi Bahasa Indonesia, SBDP, dan IPA. Pembe-
lajaran 3 pada subtema 3 menerangkan materi Bahasa Indonesia,
PPKn, dan IPS. Pembelajaran 4 pada subtema 3 menerangkan
materi Bahasa Indonesia, PPKn, dan IPS. Pembelajaran 5 pada sub-
tema 3 menerangkan materi Bahasa Indonesia, PPKn, dan SBDP.
Pembelajaran 6 pada subtema 3 menerangkan materi Bahasa
Indonesia dan SBDP.

Metode

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif. Tuju-
annya adalah untuk menganalisis suatu buku teks, yang mana hal ini
dilakukan dengan cara mendeskripsikan tujuan penelitian yang telah
ditentukan. Deskripsi sendiri merupakan karakteristik dari penelitian
kualitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian dokumen (documentary
analysis) atau analisis isi (content analysis). Analisis datanya adalah isi/
materi buku teks siswa kelas IV SD/MI Tema Cita-Citaku Dengan Kuri-
kulum 2013. Data ini berdasarkan hasil wawancara dengan guru menge-
nai aspek spritual, aspek sosial, aspek pengetahuan, dan aspek keteram-
pilan. Analisis ini dilakkuan dengan cara mendeskripsikan keadaan isi/
materi dan memberi catatan pada buku teks siswa tersebut.

Hasil Penelitian

Penelitian ini menganalisis dari sisi empat aspek, yaitu aspek spri-
tual, aspek sosial, aspek pengetahuan dan aspek keterampilan. Sedang-
kan buku teks siswa tema cita-citaku terdiri dari 3 subtema, seubtema 1:
Aku dan Cita-Citaku, subtema 2: Hebatnya Cita-Citaku, subtema 3: Giat
Berusaha Meraih Cita-Cita. Setiap subtema terdiri dari 6 pembelajaran
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1. Subtema 1 Aku dan Cita-Citaku
a. Contoh kalimat yang mengandung aspek spritual
Cita-Citalcu

Anganku melayana ke mosa depan

Aku ingin menjadi seorang guru
o s T T TIT T s . e
< S tanpa parmerib berbaal it

Aku doan berusabha mencapai cit a—-cita

Tak kan lelah aku mencarn ilmo
T kaan clk 1 berpanok o tanooan sajo

Dhemid torcapainya cita citacw

Gambar 1 Aspek spritual
Keterangan:

117

Pada subtema 1 Aku dan Cita-Citaku, aspek spritual yang
timbul ada pada pembelajaran 1 halaman 4, pada kata

“Guru tanpa pamrih berbagi ilmu”.
b. Contoh kalimat yang mengandung aspek sosial

i e Lo dic clea 3 5w,

e st Fessas e lifpearcaca s Faer ik

© “”a
e

Ga.m.bar 2 Aspek sosial |
Keterangan:

Pada subtema 1 Aku dan Cita-Citaku, aspek sosial yang

timbul ada pada pemebalajarn 1 halaman 8, pada kata

n

buatlah kelompok diskusi yang terdiri atas 4-5 orang untuk
mengamati hewan-hewan peliharan, terdapat bagian yang
dapat menciptakan rasa kerja sama antara peserta didik.

c. Contoh kalimat yang mengandung aspek pengetahuan
Tabel 1 Materi: Bahasa Indonesia

3.Memahami pengetahuan
faktual dengan cara
mengamati dan mananya
berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk
ciptaan tuhan dan kegiatan,
dan benda-benda yang
dijumpai di rumah, di sekolah
dan temapat bermain.

3.6 menggali isi dan amat puisi
yang disajikan secara lisan
dan tulisan dengan tujuan
kesenangan.
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Cita-Citaku

Anganku melayana ke mosa depan
Aku ingin menjadi secrang gurw
Guru adalah pejuang ilmu di aans depan

Guru tanpa pamribh berbagi ilmu

Aku adkan berusaha mencapai cit a-cita
Tak kan letah dku mencar ifmu
Tak kan aku berpangku tangan saja

Demi tercapainya cita—citak u

Gambar 3 Materi Bahasa Indonesia

Keterangan:
Pada subtema Aku dan Cita-Citaku, pembelajaran 1
halaman 4 materi bahasa indonesia sesuai dengan
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
Kurikulum 2013.

Tabel 2 Materi : IPA

3.Memahami pengetahuan 3.2.Membandingkan
faktual dengan cara mengamati siklus hidup
dan mananya berdasarkan rasa beberapa jenis
ingin tahu tentang dirinya, makhluk hidup serta
makhluk ciptaan tuhan dan mengaitkan dengan
kegiatan, dan benda-benda upaya plestariannya.
yang dijumpai di rumah, di
sekolah dan temapat bermain.

Semua mdchluk hidup mengalami pertumbuhon dan  perke mbanaan.
Hewan dan manusia mengalami beberagpa tahapan pertumbubhan
dan perkembangan dalam kehidupannya. Tahapan pertombuhan dan
perkembangan hewan me mbentuk sebuah daur hidup.

Hewan mengalami tahapan pertumbuhan dan perkembanogan yana
berbeda-beda Ada jenis hewan yanag mengalami perubahan bentuk di
setiap tahap. Mamun, ada pula hewan yvana tidak menoalami perubahan
bentuk pada setiap t dhapannya, selain be tambah besar saja.

Hewan yang me ngalami perubahan bentuk pada setiap pertumbubannya
mengalami metamorfosis. Sedand<an hewan yang tidak mengalami
perubchan bentuk poda tahapan pertumbuhannya mereka tidok
me naalami metamorfosis.

Diantara hewan yang mengalami metamorfosis, ada hewan yana
me ngalami perubahan bentuk pada setiop tahapannya, ada juaa yanag
tidds. Hewan yang mengalami perubahan bentuk poda setiap tahapan
pertumbuhan dan perkembanganmya  mengalami | metamorfosis
sempurna. Sedangkan hewan yang mengdami perubahan bentuk hanya
pada beberapa tahap tumbuh kembangnya mengdami metamorfosis
vang tidak sempuma

(Surbar  IFA Kk los £ 50, Fusbu k 20080

Gambar 4 Materi IPA

Keterangan:

Pada subtema 1 Aku dan Cita-Citaku, pembelajaran 1
halaman 7 materi IPA sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD) Kurikulum2013.
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d. Contoh kalimat yang mengandung aspek keterampilan

mu memiliki hewan peliharoan seperti
anmu itu? Bagaimana k amu memeliharanya?

aja hewan

Amatilah hewan peliharaan
itu mempunyai angk?

u. Apakah hewan-hewan peliharaan

Gambar 5 Aspek Keterampilan

Keterangan:

Pada subtema 1 Aku dan Cita-Citaku, aspek keterampilan
timbul pada pembelajaran 1 halaman 6, pada kata “ apakah
kamu memiliki hewan peliharaan seperti udin? Apa saja
hewan peliharaanmu itu? Bagaimana kamu memeliharanya?

2. Subtema 2 Hebatnya Cita-Citaku
a. Contoh kalimat yang mengandung aspek spritual

Puisi Penari
K ava- Hoscobhyn Trelion | ok snmn

Anggunmnya oo ras tubohmes
Lentiknya e mard —jermart be rpadu indahy
Drerap landgsah gocmulai
FHersbedecars iressenas e paggaalesns > yeafpcdoes
Lirikan mata yang tafjarm
Berubah seke jap menjadi | ndahy
Kl con sl piadann gy epraues Lo ropopennisey pocr Deaf poeans
Linkan leher menoundang kekagurman
Erus rree

w LtEn gan senyum dan ketulus an

Serak L s Lzraggun imdakhy

Karena enokau menari denoan hati now.

Gambar 6 Aspek Spritual
Keterangan:
Pada Subtema 2 Hebatnya Cita-Citaku, aspek spritual yang
timbul ada pada pembelajaran 2 halaman 76, pada kata
“dengan senyum dan ketuluasan”.

b. Contoh kalimat yang mengandung aspek sosial

Cita-Citaku .-’/ =
Karyn- M Richwan Hatids i I|
£5

Cita-citaku inain menfadi dokter ; P g_ﬂ
Agu dupal ienyernbubfoor orong yung s okil Efz_j?h}?‘“‘_\
Cita-citoku ingin menjadi dokter L “'-f'"'__‘_k:lr_ "]
Aga anak-andk menjadi sehat Py A
Aku ha X gy i 0 ooub ]

g dopat menogapot citedorn o

ki1 hanis belojor denonn sumoo ih-snnoanih | 1 II
Agar meEToe — Usa dan banasa - H

Gambar 7 Aspek Sosial
Keterangan:
Pada Subtema 2 Hebatnya Cita-Citaku, pembelajaran 1
halaman 64, pada kata “agar dapat menggapai citaku itu aku
harus belajar dengan sungguh”.
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c. Contoh kalimat yan mengandung aspek pengetahuan
Tabel 3 Materi :Bahasa Indonesia

3.Memahami pengetahuan

faktual dengan cara mengamati
dan mananya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan tuhan dan
kegiatan, dan benda-benda
yang dijumpai di rumah, di
sekolah dan temapat bermain.

3.6 Menggali isi dan amat
puisi yang disajikan
secara lisan dan tulisan
dengan tujuan
kesenangan.

Puisi Penari

Karya: Hascahya Trilion Laksono

Anggunnya gerdk tubuhmu

Lentikmya jemari-jemari berpadu indah

Derap langkah gemulai

Hentdkan frama me ngalun syahdu

Lirikan mata yang tajam

Berubah seke jap menjadi indah

Kibasan selendangemas bergoyang periahan

Liukan leher mengundang kekaguman

Menari dan terus menari

Dengaon senyum dan ketulusan

Gerakanmu sungauh indah

Karenaengkau menari dengan hatimiu.

Gambar 8 Materi Bahasa Indonesia

Keterangan:

Pada Subtema 2 Hebatnya Cita-Citaku, materi Bahasa
Indonesia ada pada pembelajaran 2 halaman 76, materi
Bahasa Indonesia ini sesuai dengan Kompetensi Inti (KI)

dan Kompetensi Dasar (KD) Kurikulum2013.

Tabel 4 Materi :1PA

3.Memahami pengetahuan
faktual dengan cara
mengamati dan
mananya berdasarkan
rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan
tuhan dan kegiatan, dan
benda-benda yang
dijumpai di rumah, di
sekolah dan temapat
bermain.

3.2. Membandingkan siklus hidup
beberapa jenis makhluk
hidup serta mengaitkan
dengan upaya
pelestariannya.
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Mantaat Sumber Daya Alam di sekitorkita

Meyaraat memanfactkon sumber doya dlom di sektanye untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya meldul betbooal care. Sumber daye
berupaldhan, ar tumbunan, dimanfaath.an dalam be ntuk <egiatan bertani
dan perkebunan. S dangkan sumber daya berupa hewan dimen®aathan
dalom bemuk kegictan bemelayan dan beterndk. Kegiotan-keqiaran lain
sepertl perindustrian dan kerajinan metupdkan kegiaten pemanfaman
sumber dayo dam lanjutan setelan pertanian, perkebunan, peternakar,
dan perianan Dleh karenanya kamu capat mencetahui sumber daya
alam di sekitomu dan cam pemanfaatannya dengan mengEtanul
pekerjoan orang-orang yang tinggal di sekizarmu.

Gambar 9 Materi IPA

Keterangan:

Pada Subtema 2 Hebatnya Cita-Citaku, materi IPA ada
pada pembelajaran 2 halaman 79, materi IPA ini sesuai
dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar
(KD) Kurikulum 2013.

Tabel 5 Materi :SBdp

3.Memahami pengetahuan | 3.2. Mengetahui gerak
faktual dengan cara tari kreasi daerah.
mengamati dan
mananya berdasarkan
rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan
tuhan dan kegiatan, dan
benda-benda yang
dijumpai di rumah, di
sekolah dan temapat
bermain.

Seni tari morupdian salah satu bentulk soni yang hampir sclalu ada di dalam
ke hidupan mayaracat tradisional. Megara Indonesia yangsangat k aya dengan
kerugurian seni buduya, lenlu oemilikd jurlabs seni Lari yoang Lok berbingga
jumlahnya. Akan tctapi, jumldh itu akan torus berkurang apabila masyardcat
oenerasi yang bane tidok menoenalnyn Oleh karrnaomnyn, sangatiaoh penting
wnluk ne g Labui be berupa seni Lari doerabs indornesia.

Amatilah gombar tari berik ut ini?

Gambar 10 Materi : SBdp

Keterangan:

Pada Subtema 2 Hebatnya Cita-Citaku, materi SBdp ada
pada pembelajaran 2 halaman 78, materi SBdp ini
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sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
Dasar (KD) Kurikulum 2013.

d. Contoh kalimat yang mengandung aspek keterampilan

rlatih _

1 Ruatlah kelampalk yang terdivl atas paling <o dilkit tigaarang
? Sctiap kelampak dcan mencard infarmast tentona daor bidup dua ckar

hewan yang berbeda (herdasar an pilihan yang te rdapat di tabet df barah)

| 1

| Bl By Avarn Bl Aviing Ulwr |
| peldaong Heooao Moot ok HupL Py armuk Copung |

Gambar 11 Aspek Keterampilan

Keterangan:

Pada Subtema 2 Hebatnya Cita-Citaku, aspek keterampilan
timbul pada pembelajaran 1 halaman 69, pada kata “presen-
tasikan hasilnya di depan kelas, lalu tempelkan hasilnya di
dinding kelas”.

3. Subtema 3 Giat Berusaha Meraih Cita-Cita
a. Contoh kalimat yang mengandung aspek spritual

Laskar Pelangi
e e

mimpei adalah kunci
itk kita me nok bk kan donia
Feerbrar ibeaky Eensagors le=Teaky

Sampal engkau meral hmra

Lask ar pelangi takkan terik a waktu

Bebaskan mimpeimu di angkasa
Warnai bintang di jivea

Cinta kepada hidup
remberrikan semyuman abadi
walau hidup kadang tdk adil
Tapi cinta lengkapi kita

Gambar 12 Aspek spritual

Keterangan:

Pada Subtema 3 Giat Berusaha Meraih Cita-Cita, aspek spri-
tual timbul pada pembelajaran 4 halaman 139, pada kata
“Bersyukur pada yang kuasa”.

b. Contoh yang mengandung aspek sosial

a. Usaha dan kerja keros telah dildoukan
dapat memberikan manfaat yong besg
ST 10

Cita-cita Pak 1din sunoauhlah m
untuk mewujudian mimpinya yog
kepada mosyardiat di sekitamya. Add e
bercita-cita untuk selalu menjoga dan melestarkan alam sekitarnya.

114  BukuSiswo30/MIKelas W

Gambar 13 Aspek Sosial



Nova dan Habudin 123

Keterangan:
Pada Subtema 3 Giat Berusaha Meraih Cita-Cita, aspek sosial
timbul pada pembelajaran 1 halaman 114, pada kata “ usaha
dan kerja keras telah dilakukan untuk mewujudkan
mimpinya”.
c. Contoh kalimat yang mengandung aspek pengetahuan.
Tabel 6 Materi :Bahasa Indonesia

3.Memahami pengetahuan 3.6 menggali isi dan amat puisi
faktual dengan cara yang disajikan secara lisan
mengamati dan mananya dan tulisan dengan tujuan
berdasarkan rasa ingin tahu kesenangan.

tentang dirinya, makhluk
ciptaan tuhan dan kegiatan,
dan benda-benda yang
dijumpai di rumah, di
sekolah dan temapat
bermain.

Mendeklamas ik an puisi memeruk anpersigpan yangbalk . Selainmenghafalkan
baris demi baris, kamu juga harus memahami maokna puisi tersebut. Setiap
orang bisa memiliki pemahamean yang berbeda terhadap makna puisi. Salah
sgtu cara untuk membeddkan mokna puisi adalah dengan memberkan
penekanan pada soat mendeklamasikannya.

Pemberian tekanan poda baris puisi biosonya menggundian tanda V.
Perhatik anlah penggunaaon tanda tersebut di bawah ini.

- Vtekanaon kata pendek sekali.

= V\tekanan katao agok pendek.

- VWV tekaon kata agak panjang

Lihatlah kembdi puisi tentang “Penjaga Alam” pada pe mbelajaran pertama.
Berilah tonda V untuk memberikan tekanan-tekanon pada baris-baris
kalimatnya. Lalu, latih kembali cara mendeklamasikannya dengan mengikuti
tanda jeda yang teldh dibuat sebelumnya daon tanda untuk memberikan
penekanan. Deklomasikan puisi tersebutke padate man se bangkumu. Mintalah
pendapatnyag, lalu ldkukan perbakan berdasarkan pendapatnya

Gambar 13 Materi Bahasa Indonesia
Keterangan:
Pada Subtema 3 Giat Berusaha Meraih Cita-Cita, materi
Bahasa Indonesia ada pada pembelajaran 3 halaman 134,
materi Bahasa Indonesia ini sesuai dengan Kompetensi (KI)
dan Kompetensi Dasar (KD) Kurikulum 2013.

Tabel 7 Materi PPkn

3.Memahami pengetahuan 3.3. Menjelaskan manfaat

faktual dengan cara keberagaman
mengamati dan mananya karakteristik individu
berdasarkan rasa ingin dalam kehidupan sehari-
tahu tentang dirinya, hari.

makhluk ciptaan tuhan
dan kegiatan, dan benda-
benda yang dijumpai di
rumah, di sekolah dan
temapat bermain.
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-8
mimakliah bocaan berikut ini tentang usaha keras sessorang yang bercita-—cita
Fawear

Sang Arsitelk

Proeles  ledarns 1955 presickss peerbemnc

Indonesia . Sock armo me npadakan
sayembara membuat desain Mmaoket Mesjid
TnFiegheul Seliaayede 77 slewi 0 ce~ilek Tyl
pada seleksi awal. Presiden Sockarno pun
T NgQU MUk an bahwa pPEMEenangnya
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ey
Srapdciah dia?
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Cran s e ok itulaky kamsa-k amnyanya
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Subtema 3: Ciat Berusaha Morah Cita Cita | T2F

Gambar 14 Materi PPkn

Keterangan:
Pada Subtema 3 Giat Berusaha Meraih Cita-Cita, materi PPkn
ada pada pembelajaran 3 halaman 127-128, materi PPkn ini
sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar
(KD) Kurikulum 2013.

Tabel 8 Materi : IPS

3.Memahami pengetahuan 3.1.Mengidentifikasi karakteristik
faktual dengan cara ruang dan pemanfaatan
mengamati dan mananya sumber daya alam untuk
berdasarkan rasa ingin tahu kesejahteraan Kota/Kabupaten
tentang dirinya, makhluk sampai tingkat Provinsi.

ciptaan tuhan dan kegiatan,
dan benda-benda yang
dijumpai di rumah, di sekolah

dan temapat bermain.
Ayo Mengarmati

rPerhatikanlah kedua pota porscbar
wlus Lunnls wljoss oo Treveun Jdi T

mber dayo alam bavatl yvang tordird

Pelu o uloes disebul dengurs pasla besnulik, voilo pela yarg beries inforioaeess
khusus. Peta perseboran sumber doya alam berupa tumbuohan i atas
mcnunjukkan dacrah docrah yang memiliki sumbcr dayva tumbubhan untulk
kebulubian bidup neeyordiol rdoresia Sunber doyo gl Laesibsabrass i
ant ararmya adalah tonaman pangan, tanaman indostri, dan hutan.

152 Uukw Leswea SUMIRe las W

Gambar 15 Materi IPS

Keterangan:

Pada Subtema 3 Giat Berusah Meraih Cita-Cita, materi IPS
ada pada pembelajaran 3 halaman 132-133, materi IPS ini
sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar
(KD).
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d. Contoh kalimat yang mengandung aspek keterampilan

Lakukaon longkah-langkah berikut ini untuk memulai membuat kolase.
Siaopkan bahan:

I. selembarkertas. bisakertas karton atoukertas sketsa/gambar,

£ Iem,

3. gunting,
1. koran bekas, dan
5. ‘gambar.

Langkah-langkahnya kolase sebagai berikut:

1 wiapk nn gambor polo podn sele mbor kertos

2. Bugatlah potongan-potongan bahan (koran bekas, kardus, plastik ).

2. Tempelkan potongan-potongan tersebut ke permuk can gambar vang telah
dise didkan.

k& /%(\i

vl amtmcnn s i e B i S sl sz

Gambar 16 Aspek Keterampilan

Keterangan:

Pada Subtema 3 Giat Berusaha Meraih Cita-Cita, aspek
keterampilan timbul pada pembelajaran 2 halaman 123, pada
kata “ langkah-langkah dalam membuat karya seni temepel *

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan penulis menganalisis dapat disim-
pulkan, bahwa buku teks siswa kelas IV SD/MI Tema Cita-Citaku dengan
kurikulum2013 termasuk dalam kriteria sesuai dengan empat aspek.
Kesesuaian pada aspek spritual, terlihat pada kalimat yang mengandung
unsur spritual dan bebas dari unsur SARA, pornografi dan bias serta
melanggar HAKI. Kesesuaian pada aspek sosial pada materi yang
menumbuhkan aspek sosial, sikap positif dan karakter, Kesesuaian pada
aspek pengetahuan terlihat pada materi sudah sesuai dengan KD pada
KI-3, Kesesuaian pada aspek keterampilan terlihat pada keterkaitan,
kemenarikan materi, komunikasi, mendorong informasi lebih lanjut sudah
terlihat pada buku kurikulum 2013 ini.
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